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Sejarah Artikel | Abstrak. Budaya merupakan sebuah kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat, dan kemampuan lain yang

Masuk: diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Pola pikir dan suatu kebiasaan
masyarakat akan mempengaruhi cara berkomunikasi dan cara berbahasa. Salah
Revisi: satu budaya Jepang yang masih digunakan secara turun-menurun adalah budaya
aisatsu. Representasi budaya itu juga tergambarkan dalam scmh karya sastra,
Diterima: salah satunya adalah anime Stand By Me Doraemon. Tujuan dari penelitian ini

untuk mendeskripsikan jenis aisatsu yang ditemukan di sumber data yaitu anime
Stand By Me Doraemo@] bagaimana interpretant aisarsu tersebut berdasarkan
budaya Jepang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak
catat dan deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah teori semiotika
milik Charles Sanders Peirce. Hasil penelitian menyatakan bahwa dari 20 _als
aisatsu ditemukan 9 diantaranya aisatsu saat pertama kali bertemu, aisatsu saat
bertemu kembali, aisarsu pada saat berpisah, aisarsu pada saat berpamitan,
aisatsu permintaan maaf, aisatsu pada saat terlambat, aisatsu berdasarkan waktu,
aisatsu menyatakan terima kasih, aisafsu menawarkan makanan atau minuman
dengan jumlah data sebanyak 17 data.

Kata kunci: Aisatsu, Anime, Representasi budaya, Semiotika

Article History Abstract. Culture is a complex that includes knowledge, belief, art, law, morals,

Recieved: customs, and other abilities that humans acquire as members of society. The
mindset and habits of society will influence the way of communication and
Revised: language. One of the Japanese cultures that is still used from generation to
generation is culture aisatsu. Cultural representation S() depicted in literary
Accepted: works, one of which is anime Stand By Me Doraemon. The aim of this research is

to describe the types aisatsu found in the data source is anime Stand Bym’
Doraemon and how interpretant aisatsu It is based on Japanese culture. The
method used in this rearch 1s note-taking and qualitative descriptive techniques.
The approach used is Charles Sanders Peirce's semiotic theory. The results of the
research stated that of the 20 types of aisatsu, 9 were found aisatsu when we first
met, aisarsu when we meet again, aisatsu at the time of separation, aisatsuwhen
saying goodbye, aisatsu apology, aisatsu when it is late, aisatsu based on time,
aisatsu express thanks, aisatsu offer food or drink, with a total of 17 data.

Keywords: Aisatsu, Anime, Culture representation, Semiotics
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PENDAHULUAN

Budaya merupakan hal yang telah diturunkan dari generasi ke generasi, hal ini
mencakup adat istiadat, seni, kebiasaan, pola pikir, dan lainnya. Suatu budaya akan lahir
dan berkembang secara unik mengikuti pandangan, nilai, dan kebiasaan
komunitas (Andari, 2009). Salah satu budaya jepang yang masih digunakan secara
turun-menurun adalah budaya aisatsu.

Aisatsu tercipta sejak zaman Kamakura. Pada zaman Kamakura, Masyarakat Jepang
banyak yang menganut agama Shinto. Aisatsu berasal dari dua kanji yaitu “¥2#”. Arti
dari kanji “¥2” (ai) adalah kedekatan, sedangkan arti dari kanji kedua “#¥” (satsu)
adalah memiliki pendekatan. Terdapat dua puluh jenis aisatsu, yaitu aisatsu saat
pertama kali bertenl, aisatsu saat bertemu kembali, aisatsu saat bertemu pada
kesempatan khusus, aisatsu kepada seseorang yang akan pergi, aisatsu saat berpisah,
aisatsu saat berpamitan, aisatsu permintaan maaf, aisatsu ketika terlambat, aisatsu pada
saat bertamu, aisatsu sebagai jawaban atas ucapan terima kasih, aisatsu berdasarkan
waktu, aisatsu saat meminta waktu seseorang, aisatsu menyatakan terima kasih, aisatsu
ketika seseorang Ehedang berbahagia, aisatsu menanyakan kabar, aisatsu menjawab
pertanyaan kabar, aisatsu menyatakan bela sungkawa atas seseorang yang bersedih atau
yang ditimpa musibah, aisatsu ketika selesai melakukan suat@pekerjaan, aisatsu
menawarkan makanan, aisatsu menerima makanan dan minuman. (Osamu Mizutani dan
Nobuko Mizutani dalam buku Nihongo Notes 1 Speaking and Living in Japan (1977)).

Karena masyarakat dan bifjya terus berkembang, banyak budaya baru yang tercipta.
Salah satunya karya sastra. Menurut (Noor, 2007:11) karya sastra adalah karya yang
bersifat fiktif (rekaan). Walaupun inspirasi karya ggjtra diambil dari dunia nyata, tetapi
pengarangnya telah mengolah inspirasi tersebut melalui imajinasinya sehingga karya
@Etra tidak dapat disamakan dengan realitas dunia nyata. Menurut Noor 2009:11-13
karya sastra merupakan kebenaran yang dianggap sempurna oleh pengarangnya. Jenis
karya sastra tidak hanya cerpen, novel dan prosa. Dalam bentuk lisan seperti drama,
film, ataupun film animasi juga termasuk karya sastra.

Representasi merupakan bagian arti atau meaning yang diproduksi dan dipertukarkan
antara anggota kelompok dalam suatu kebudayaan atau culture. Selain itu representasi
dapat didefinisikan konsep yang berada di pikiran kita dengan menggunakan bahasa.
Menurut Stuart Hall representasi merupakan suatu proses produksi arti dengan
menggunakan bahasa. Representasi mengacu pada cara-cara di mana makna-makna
tentang dunia, dan hubungan sosial dibangun, dipertukarkan, dan dipahami dalam suatu
masyarakat atau kelompok budaya tertentu sehingga melibatkan penggunaan bahasa,
simbol, gambar, dan tanda-tanda lainnya untuk mengekspresikan atau
merepresentasikan makna. Representasi dan teori semiotika memahami bagaimana
budaya diciptakan dan diinterpretasikan makna melalui simbol-simbol dan tanda-tanda
yafgberagam.

Penelitian ini menggunakan Teori Semiotika Charles Sanders Peirce, sebagai teori
yang mengkaji sistem tanda penyampai pesan yang ingin disampaikan individu kepada
lainnya menggunakan simbol (symbol) ataupun tanda (sign) yang disamp@p#an dan
menjadi satu pada seorang individu dalam bentuk aisatsu. Kompleksitas semiotika
dalam sebuah film anime dapat dilihat dari bagaimana sistem tanda digunakan dan
ditunjukkan dalam sebuah film anime yang ditunjukkan. Tidak jarang terlihat cerminan
budaya yang dimasukkan berdasarkan tanda-tanda yang ingin disampaikan oleh
pencipta berdasarkan pesan apa yang ingin disampaikan. Peirce disini melihat dalam
proses penyampaian pesan terdapat beberapa fungsi tanda dalam cerminan kebudayaan
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yang disatukan dalam sebuah film anime. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
interpretant aisatsu yang menggambarkan representasi budaya Jepang dalam anime
Stand By Me Doraemon.

Sastra

Sastra merupakan kata kata indah yang dibalutkan pada bahasa sehingga
menciptakan seni kreatif dari pengarang. Menurut Rene Wellek, kesusastraan
dihadirkan pada seni sastra dengan imajinatif. Imajinasi akan menunjukkan suatu dunia
khayalan sehingga kesusastraan melambangkan epik, lirik, dan drama.

Karya Sastra

Karya sastra dikenal memiliki nilai E}eatif dan estetika yang dominan dalam tulisan-
tulisan kreatif milih pengarangnya. Karya sastra yang diciptakan oleh pengarang
bertujuan Rk dinikmati dan juga memberikan pandangan kepada penikmat karya
sastra akan kehidupan sosial pada saat karya sastra itu diciptakan.

Menurut Nurcholis, 2019, 13 dalam proses menciptakan karya sastra, pengarangfjuga
hidup berdampingan dengan masyarakat sehingga hal-hal yang diciptakan di dalam
karya sastra sering nfrupakan representasi dari realitas yang terjadi dalam masyarakat.

Pada umumnya, karya sastra yang dikenal adalah puisi, prosa, drama. Hasil karya
sastra juga berupa prosa yaitu novel, cerpen ataupun komik atau manga yang berasal
dari Jepang. Tetapi karya sastra juga ikut berkembang seiring dengan berkembangnya
teknologi, sehingga pada zaman sekarang karya sastra berubah ke arah yang lebih
modern. Salah satu karya sastra yang banyak dikenal oleh masyarakat saat ini adalah
anime.

Anime

Anime merupakan jenis film animasi yang berasal dari negara Jepang yang
diciptakan dari gambar dengan menggunfan tangan atau menggunakan teknologi
komputer. Menurut Danesi, 2010:134-135 pada masa kini, hampir semua film animasi
dibuat secara digital dengan teknologi komputer. Anime merupakan singkatan yang
berasal dari kata "animation" dalam bahasa Inggris.

Seiring berjalannya waktu, penggunaan kata anime bermakna film animasi yang
berasal dari negara Jepang. Menurut Hapsari, 2017 pada umumnya anime
mengadaptasi cerita dari komik Jepang yang disebut manga. Sampai saat ini, anime
termasuk karya sastra yang dinikmati oleh semua kalangan.

Pendekatan Semiotika

Semiotika dan semiologi merupakan dua hal dengg) pengertian yang sama.
Masinambow mengatakan perbedaan istilahnya berasal dari tradisi Amerika yang g@ngat
dipengaruhi oleh Charles Sanders Peirce maka disebut semiotika, sedangkan tradisi
Eropa yang bermula olehgZrdinand de Saussure maka disebut semiologi.

Sehingga meskipun istilah semiotika dan [@miologi menunjukkan perbedaan,
keduanya mengandung pengertian yang sama. Lechte dalam kutipan Alex Sobur,
Bendefinisikan bahwa semiotika merupakan teori tentang tanda dan penandaan.
Semiotika Charles Sanders Peirce

Peirce mendefinisikan semiotika sebagai suatu hubungan @htara tanda, objek, dan
makna (Morrisan, 2009:28). Menurut Charles Sanders Peirce dalam Sobur ( 2009:41),
tanda atau representament “is somethin@which stands to somebody for something in
some respect or capacity “merupakan sesuatu yang mewakili sesuatu lain kepada
seseorang dalam beberapa hal. Sesuatu yang lain disebut interpretant dinamakan dari
tanda yang pertama, tepat gilirannya akan merujuk pada objek tertentu. Menurut Peirce,
tanda atau representamen memiliki hubungan 'triadik’' langsung dengan interpretan dan
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objeknya. Proses yang menggabungkan suatu entitas (berbentuk representamen) dengan
@8)itas lain yaitu objek merupakan proses semiosis. Semiosis pada prosesnya
memadukan entitas (repres@@hmen) dengan entitas lain, Peirce menamakan proses
signifikasi. Representament merupfffan bentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca
indera dan menjurus pada sesuatu. Object merupakan sesuatu yang mengacu pada tanda.
Sesuatu yang diwakilkan oleh representamen yang berhubungan dengan acuan.
Interpretant ialah tanda yang ada pada benak orang mengenai objek yang
dirujuk oleh tanda.
Aisatsu

Aisatsu tercipta sejak zaman Kamakura. Pada zaman Kamakura, Masyarakat Jepang
banyak yang menganut agama Shinto. Aisarsu berasal dari dua kanji yaitu “F>. Arti

dari kanji “#2” (i) adalah kedekatan, sedangkan arti dari kanji kedua “#” (satsu)
adalah memiliki pendekatan. Koshino, 2018:50 mengemukakan bahwa orang jepang
memiliki kebiasaan memberi salam saat bertemu dengan teman, kerabat, keluarga
bahkan terkadang orangffang tidak dikenal.

Terdapat dua puluh jenis aisatsu menurut Osamu Mizutani dan Nobuko Mizutani
dalam buku Nihongo Notes 1 Speaking and Living in Japan (1977) yaitu Aisatsu saat
pertama kali bertem@) Aisatsu saat bertemu kembali, Aisatsu saat bertemu pada
kesempatan khusus, Aisatsu kepada seseorang yang akan pergi, Aisatsu pada saat
berpisah, Aisatsu pada saat berpamitan, Aisatsu permintaan maaf, Aisatsu pada saat
terlambat, Aisatsu pada saat bertamu, Aisatsu sebagai jawaban atas ucapan terima kasih,
Aisatsu berdasarkan waktu, Aisatsu meminta waktu seseorang, Aisatsu menyatakan
terima kasih, Aisatsu pada saat seseorang @jdang berbahagia, Aisatsu menanyakan
kabar, Aisatsu menjawab pertanyaan kabar, Aisatsu menyatakan bela sungkawa atas
seseorang yang bersedih atau yang ditimpa masalah, Aisatsu pada saat selesai
melakukan suatu pekerjaan, Aisatsu menawarkan makanan atau minuman, Aisatsu
menerima makanan atau minuman.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
mengumpulkan sumber tentang budaya Jepaff) aisatsu. Sumber informasi dan data
didapat dari buku, artikel, jurnal dan lainnya. Menurut Sutedi, 2009 metode penelitian
merupakan prosedur dan langkah kerja yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian
mulai dari perencanaan, pengumpulan data, sampai pada tahap pengambilan
kesimpulan, lalu disesuaikan dengan berdasarkan pada tipe dan jenis penelitiannya.

HASIL D¢y PEMBAHASAN

Fokus penelitian ini ada duoa yaitu untuk mendeskripsikan jenis aisatsu yang
ditemukan di sumber data yaitu anime Stand By Me Doraemon dan bagaimana
interpretant aisatsu tersebut berdasarkan budaya Jepang. Dari 20 jenis aisatsu yang ada
di Jepang ditemukanf® jenis aisatsu yaitu diantaranya (1) Aisatsu saat pertama kali
bertemu, (2) Aisatsu saat bertemu kembali, (3) Aisatsu pada saat berpisah, (4) Aisatsu
pada saat berpamitan, (5) Aisatsu permintaan maaf, (6) Aisatsu pada saat terlambat, (7)
Aisatsu berdasarkan waktu, (8) Aisatsu menyatakan terima kasih, (9) Aisatsu
menawarkan makanan atau minuman.

Di dalam 9 jenis aisatsu yang ada di dalam anime Stand By Me Doraemon
ditemukan 17 data. Masing-masing 9 kategori yang ditemukan dari 20 jenis aisatsu
memiliki jumlah data yang berbeda-beda, yang dijelaskan dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Kategori Aisatsu

No Kategori Jumlah
Data

1 Aisatsu saat pertama kali bertemu 1

2 Adisatsu saat bertemu kembali 1

3 Adisatsu pada saat berpisah 1

4 Adisatsu pada saat berpamitan 1

5 Adisatsu permintaan maaf 3

6 Alisatsu pada saat terlambat 1

7 Aisatsu berdasarkan waktu 5

8 Aisatsu menyatakan terima kasih 3

9 Aisatsu menawarkan makanan atau minuman 1
Total 17

Untuk bisa menginterpretasikan masing — masing data yang menggambarkan jenis
aisatsu tersebut digunakanlah teori sebagai kajian semiotika Charles Sanders Peirce
antara lain dalam bentuk representamen, objek, dan interpretan. Dalam bab ini akan
sekaligus membahas kedua fokus tersebut dimana pembahasan representamen, objek,
dan interpretan itu sekaligus menggambarkan 9 jenis aisatsu yang ada di sumber data.

A. Aisatsu Saat Pertama Kali Bertemu

Tabel 2. Aisatsu Saat Pertama Kali Bertermu

Sign
EALAB, F!‘i't's’
Object - AL
Interpretant - Dua orang sedang berhadapan, dengan Nobita
mengucapkan yoroshiku.

ISSN 0854-6162 (cetak); 2580-5886 (online)

205




Shirathinihtada & Andari Parafrase Vol.

Interpretant - Wajah Nobita yang merona.

35

Pada sign di atas dimulai pada suatu malam Nobita sudah tidur di kamarnya. %ba-
tiba datang seorang laki-laki yang bernama Sewashi, ia merupakan seorang cucu dari
Nobita dan seekor robot kucing yang bernama Doraemon. Mereka berdua datang dari
masa depan bertujuan untuk membantu Nobita untuk meningkatkan kualitas hidupnya
Nobita.

Kemudian Sewashi menjelaskan tujuannya datang, ia menitipkan robot kucing yang
bernama doraemon kepada Nobita, supaya bisa membantu Nobita ketika mengalami
hal-hal sulit. Setelah Sewashi meninggalkan Doraemon dan Nobita berdua, Egbita
berkata "yoroshiku ne" dengan wajah berseri seri bermaksud Nobita sangat
menginginkan hubungan yang baik dengan mitra tuturnya dimulai dari saat perkenalan
tersebut.

Alisatsu saat pertama kali bertemu memiliki fungsi koui no hyouji atau salam yang
menunjukan niat baik penutur kepada mitra tutur. Terlihat dari arti bentuk formal
yoroshiku yaitu yoroshiku onegaishimasu sendiri yang memiliki arti "mohon
kerjasamanya" atau "mohon bantuannya" yang menunjukan niat baik penutur akan
bekerja sama dengan mitra tutur, yang berarti adanya hubungan baik yang akan dijalin.
Yoroshiku onegaishimasu juga memiliki arti ‘Selamat berkenalan’ (Matsuura,
1994:1187).

Mohon bantuannya atau “‘Yoroshiku ne, Doraemon” merupakan salah satu
representasi tanda yang digunakan oleh Nobita dalam memberikan salam. Pada sign
tersebut Nobita bertemu dengan Doraemon untuk pertemuan pertama kalinya, maka dari
itu Nobita dengan wajah berseri serinya karena akan dibantu oleh Doraemon ia juga
mengucapkan salam mohon bantuannya atau ‘“‘Yoroshikui ne”. Budaya aisatsu dalam
sign tersebut termasuk ke dalam jenis aisatsu pertama kali bertemu.

B. Aisatsu Pada Saat Bertemmu Kembali
Tabel 3. Aisatsu Pada Saat Bertemu Kembali

Sign

Object - VW E
- BT

206 (SSN 0854-6162 (cetak); 2580-5886 (online)




Parafrase Vol. Shirathinihtada & Andari

Interpretant - Nobita yang baru masuk rumah lalu mengucapkan
salam
- Ibu Nobita yang menjawab salam dari Nobita

Pada sign diatas bermula ketika Nobita sedang bermain di lapangan dekat rumahnya
Bersama Gian dan Suneo. Setelah puas bermain, Nobita pulang menuju rumah, ia
mengangkat tangannya untuk membuka pintu rumahnya. Setelah Nobita membuka pintu,
ia mengucapkan salam ketika bertemu kembali yaitu “tadaima’.

“Tadaima™ memiliki arti sekarang (Matsuura; 1994: 1024). Biasanya aisatsu saat
bertemu kembali dilengkapi dengan kata kaerimashita yang artinya aku pulang.
Sehingga arti dari ungkapan "tadaima kaerimashita" adalah sekarang sudah pulang.
Namun dalam pemakaiannya, biasanya agar lebih singkat kaerimasu dihapus dan
kemudian hanya mengungkapkan tadaima saja. Sehingga penggunaan tadaima dalam
ungkapan aisatsu dalam sign diatas adalah mengisyaratkan bahwa Nobita telah
pulang ke rumahnya.

Setelah Nobita menyampaikan salam “tadaima”, ia disambut oleh ibunya dengan
menyampaikan salam juga yaitu “okaeri” yang memiliki arti selamat datang kembali. Di
dalam situasi tersebut, Ibunya Nobita menatap ramah kepada anaknya Nobita sambil
mengucapkan salam tersebut.

Salam ketika bertemu kembali merupakan salah satu representasi tanda yang
digunakan oleh Nobita dalam memberikan salam. Pada sign diatas yang
merepresentasikan budaya aisatsu pada saat bertemu kembali yaitu ketika Nobita baru
saja tiba di rumah, ia mengucapkan “Tadaima” atau yang artinya saya pulang dan
dijawab oleh Ibunya “Okaeri” yang artifffa selamat datang. Budaya aisatsu dalam sign
tersebut termasuk ke dalam jenis aisatsu pada saat bertemu kembali.

C. Aisatsu Pada Saat Berpisah
Tabel 4 Aisatsu Pada Saat Berpisah

Sign
Object . (DS
Interpretant - Nobita dewasa menaiki kendaraannya dan
mengucapkan salam “Jya”.

Pada sign di atas dimulai ketika Nobita dewasa menghampiri Nobita untuk
menyampaikan keadaan Shizuka. Ketika Nobita dewasa sudah menjelaskan semuanya
kepada Nobita, ia menggunakan salam pada saat berpisah dengan tujuan untuk
mengakhiri percakapan dan akan pergi untuk urusan lainnya.

“Jya” memiliki arti kalau begitu (Matsuura, 1994: 354) yang bermaksud mengakhiri
percakapan sebelumnya dan berniat akan pergi. aisatsu pada saat berpisah memiliki
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fungsi  kyoudoutai  ishiki no  kakunin  yaitu  penegasan  kesadaran
kehidupan bermasyarakat.

Sampai jumpa atau “Jya’.merupakan salah satu representasi tanda yang digunakan
oleh Nobita dewasa dalam memberikan salam. Pada sign di atas menunjukkan Nobita
dewasa sedang mengucapkan salam perpisahan dengan Nobita karena ada urusan lain.
Budaya aisatsu dalam sign tersebut termasuk ke dalam jenis aisatsu pada saat berpisah.

D. Aisatsu Pada Saat Berpamitan
Tabel 5. Aisatsu Pada Saat Berpamitan

Sign
Object - EAEARD L
Interpretant - Nobita dewasa sedang melambaikan tangan dan
pergi menuju kendaraannya

Pada sign diatas bermula ketika Nobita Dewasa menghampiri Nobita yang berada di
masa depan. Nobita dewasa menjelaskan mengenai Shizuka. Setelah selesai mengobrol,
pada situasi Nobita dewasa mengatakan bahwa sudah waktunya akan pulang, ia
menggunakan isyarat melambaikan tangannya kepada Nobita. kemudian Nobita dewasa
memasuki kendaraannya.

“Sorosoro” merupakan kalimat yang menunjukan waktu yang tepat sesuatu hal atau
segera terjadi suatu hal (Chino 1987: 14). Kata sorosoro dalam kamus Indonesia
Jepang Kenji Matsuura memiliki arti sebentar lagi, perlahan-lahan atau sudah saatnya.
Asano dkk (1950: 545) menyebutkan bahwa sorosoro memiliki dua makna, yaitu yang
pertama bergerak dengan perlahan-lahan dan tenang.

Lalu yang kedua, ada pergerakan maju atau menunjukkan waktu yang tepat untuk
suatu hal. selain itu Fujiwara dkk (1985: 181) menjelaskan bawah “sorosoro”
menunjukkan sesuatu terjadi secara perlahan-lahan, dan sampai sesuatu itu dilakukan,
juga digunakan saat tidak ada banyak waktu.

Aku harus pulang atau “Sorosoro” merupakan salah satu representasi tanda yang
digunakan oleh Nobita dewasa dalam memberikan salam. Pada sign tersebut
ditunjukkan Nobita dewasa sedang melambaikan tangannya dan berpamitan dengan
Nobita karena ada urusan lain. Budaya aisatsu dalam sign tersebut termasuk ke dalam
jenis aisatsu saat berpamitan.
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E. Aisatsu Permintaan Maaf
Tabel 6. Aisatsu Permintaan Maaf

Sign
Object - THEEA
Interpretant - Nobita menerima kertas ujiannya dengan nilai
buruk dengan wajah yang sedih

Pada sign diatas bermula pada saat Nobita akan mengerjakan ujiannya dengan penuh
semangat dan percaya diri. Tetapi setelah Nobita membaca soal ujian pada hari itu,
ternyata mata pelajarannya tidak sama dengan yang Nobita telah pelajari. Nobita telah
menghafalkan banyak perkalian dan pembagian sebelum waktu ujian dilaksanakan, dan
pada waktu ujian dilaksanakan ternyata ujian Nobita pada hari itu adalah ujian kanji.
Dengan sedih dan kecewa Nobita mengerjakan ujian tersebut.

Tak lama kemudian, Guru Nobita memanggil Nobita dengan perasaan kecewa dan
marah, beliau menanyakan mengapa Nobita mendapatkan nilai buruk lagi. Dengan
wajah yang sedih Nobita menerima kertas ujian tersebut dan mengatakan "sumimasen"
karena merasa bersalah mendapatkan nilai yang buruk.

Masyarakat Jepang merupakan masyarakat yang sering mengucapkan permintaan
maaf dibanding dengan masyarakat negara lain (Mizutani, 1979). Dalam bahasa Jepang
pun permohonan maaf memiliki variasi sesuai dengan kondisi dan juga hubungan
dengan mitra tutur. Contohnya seperti dalam data ini, “sumimasen” yang diucapkan
oleh penutur merupakan aisatsu permintaan maaf kepada mitra tutur yang merupakan
guru dari penutur. “Sumimasen” merupakan permintaan maaf (ungkapan yang lebih
sopan dibandingkan gomennasai) yang memiliki arti maafkan saya (Fadhilah, 2012: 52).

Maafkan aku atau “Swumimasen” merupakan salah satu representasi tanda yang
digunakan oleh Nobita dalam memberikan salam. Pada scene tersebut Nobita dipanggil
oleh gurunya untuk menerima hasil ujian, tetapi gurunya bersikap kecewa kepada
Nobita karena mendapatkan nilai buruk. Nobita merasa bersalah kepada gurunya karena
kecewa, ia menerima kertas ujian tersebut dengan wajah yang sedih sambil meminta
maaf. Budaya aisarsu dalam sign tersebut termasuk ke dalam jenis aisatsu permintaan
maaf.
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F. Aisatsu Pada Saat Terlambat
Tabel 7. Aisatsu Pada Saat Terlambat

Sign
Object T T mEta. BALELE
Interpretant - Nobita dewasa sedang lari terburu-buru karena
terlambat menghadiri suatu acara

Pada sign diatas bermula ketika Nobita dewasa baru sadar jika ia ada acara yang
sangat penting, yaitu pernikahannya sendiri. Nobita dewasa segera berangkat dari
rumahnya untuk menuju gedung yang sudah ia sewa untuk acara pernikahannya.

Setelah sampai di tempat gedung yang Nobita dewasa sewa untuk pernikahannya,
dengan nada yang cemas dan berteriak ia menyampaikan salam permintaan maaf yaitu
"sumimasen" dengan konteks karena ia terlambat.

Nobita dewasa memilih ungkapan permohonan maaf yang lebih formal dikarenakan
berbicara dengan orang asing. Schingga yang dipilih adalah permohonan maaf yang
formal. Menurut Newmark, kata "sumimasen" yang berasal dari kata "swmi" yang
berarti selesai, berakhir atau juga bisa diartikan suatu hal yang tidak selesai.

Saya minta maaf karena terlambat atau “Sumimasen” merupakan salah satu
representasi tanda yang digunakan oleh Nobita dewasa dalam memberikan salam. Pada
scene tersebut Nobita dewasa sedang salam pada saat terlambat dengan mengatakan
“Sumimasen” yang sudah mewakili perminta maaf karena terlambat. Budaya aisatsu
dalam sign tersebut termasuk ke dalam jenis aisatsu pada saat terlambat.

G. Aisatsu Berdasarkan Waktu
Tabel 8. Aisatsu Berdasarkan Waktu

Sign
Object - ZAEAE
- Malam hari
Interpretant - Lampu ruangan menyala
- Situasi di luar ruangan gelap

Pada sign di atas bermula pada saat Sewashi dan Doraemon yang berasal dari masa
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depan, pergi menuju masa dimana Nobita tinggal. Doraemon membuat laci meja belajar
milik Nobita menjadi pintu ke ruang mesin waktu, sehingga Doraemon bisa keluar dari
laci meja belajar milik Nobita dan memasuki kamar Nobita.

Kemudian ketika Doraemon masuk, Nobita sangat kaget lalu berteriak, Doraemon
tersenyum dengan ramah menyapa dan menyampaikan salam berdasarkan waktu yaitu
"konbanwa" atau selamat malam. Menurut Masuoka dan Takubo (1995) “konbanwa”
merupakan merupakan kandoushi jenis deai no aisatsu yang berfungsi sebagai ucapan
salam pertemuan.

Selamat malam salah satu salam berdasarkan waktu yang disampaikan pada malam
hari oleh seseorang terhadap orang lain, dimana dalam satu hari seseorang tersebut
pertama kalinya bertemu. Ketika Doraemon mengatakan “ Z /u{$ A/ 11 kepada Nobita,
saat itu Doraemon baru bertemu dengan Nobita di malam hari di dalam satu hari
tersebut. = /uiE A ldmerupakan salam yang disampaikan di malam hari, berdasarkan
data sign, ditunjukkan bahwa situasinya di malam hari terutama ditandai dengan lampu
ruangan yang menyala dan di luar ruangan gelap itu menandakan bahwa situasinya di
malam hari.

H. Aisatsu Menyatakan Terima Kasih
Tabel 9. Aisatsu Menyatakan Terima Kasih

Sign
Object - HOAE S
Interpretant - Nobita tersenyum bahagia dan berterima kasih pada
Doraecmon

Pada sign diatas bermula ketika Doraemon mengajak Nobita untuk mengobrol di atas
atap rumahnya. Tak lama Doraesmon memberitahu bahwa sedikit demi sedikit masa
depan milik Nobita berubah menjadi kearah yang lebih baik.

Ketika Nobita diperlihatkan sebuah foto yang Dimana di dalam foto tersebut terdapat
Shizuka yang sedang menghukum anak dari Nobita, yang artinya Nobita berhasil
menikahi Shizuka, ia sangat senang dan bersyukur sekali, sehingga Nobita sangat
berterima kasih kepada Doraemon karena telah membantunya.

“Arigatou gozaimasu” memiliki arti terima kasih (Matsuura, 1994:30). Jika
diperhatikan, dari kanji arigatou 43 % 5 terdiri dari kanji /7 ari yang memiliki arti ada
(Matsuura, 1994:31). Sedangkan & gatai memiliki arti kesulitan atau kesukaran
(Matsuura, 1994: 693). Sehingga “arigatou” diucapkan ketika memiliki perasaan
bersyukur atas kesulitan yang telah dibantu oleh orang lain.

Terima Kasih atau “Arigatou” merupakan salah satu representasi tanda yang
digunakan oleh Nobita dalam memberikan salam. Pada sign diatas Nobita berterima
kasih pada Doraemon karena telah membantunya. Budaya aisatsu dalam sign tersebut
termasuk ke dalam jenis aisatsu menyatakan terima kasih.
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I. Aisatsu Menawarkan Makanan Atau Minuman
Tabel 10. Aisarsu Menawarkan Makanan Atau Minuman

Sign
Object - 55z
Interpretant - Makanan dan minuman di atas nampan

Pada sign diatas bermula ketika Sewashi (cucu dari Nobita) dan Doraemon yang
datang dari masa depan bertujuan untuk membantu Nobita. Setelah saling berkenalan,
Nobita menuruni tangga untuk pergi ke dapurnya. Dia mengambil beberapa makanan
yaitu berupa dorayaki dan minuman yaitu berupa es teh untuk disuguhkan kepada
Sewashi (cucu dari Nobita) dan Doraemon.

Menurut Kamus Standar Bahasa Jepang-Indonesia, "douzo" memiliki arti silakan
(Taniguchi, 2004: 86). "Douze" merupakan ungkapan yang digunakan ketika
mempersilahkan seseorang. Pada saat itu, Nobita dengan nada yang ramah mengatakan
“douzo” untuk mempersilahkan tamunya agar makan makanan dan minum minuman
yang telah Nobita siapkan.

Silahkan atau “Douzo” merupakan salah satu representasi tanda yang digunakan
oleh Nobita dalam memberikan salam. Pada sign di atas menunjukkan bahwa Nobita
telah menyiapkan makanan dan minuman dan memberikan jamuan tersebut kepada
Sewashi dan Doraemon sambil mengucapkan silahkan atau “Douzo”. Budaya aisatsu
dalam scene tersebut termasuk ke dalam jenis aisatsu menawarkan makanan atau
minuman.

KESIMPULAN

Anime Stand By Me Doraemon merupakan salah satu anime yang memperlihatkan
budaya Jepang. Budaya Jepang yang masih melekat pada masyarakat Jepang adalah
budaya aisatsu. Budaya aisatsu merupakan salam yang diucapk@oleh seseorang ketika
bertemu dengan seseorang ataupun berpisah melalu ekspresi suara, gerakan tangan,
gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan sikap. Aisatsu menggambarkan tingkat kesopanan
seseorang, maka dari itu aisatsu merupakan bentuk untuk menjaga hubungan baik
sesama manusia.

Berdasarkan hasil temuan analisis semiotika Charles Sanders Peirce menggunakan
Representamen (sign), Object, dan Interpretant di dalam anime Stand By Me Doraemon
dalam penelitian ini ditemukan tanda budaya aisatsu. Representasi budaya Jepang
aisatsu di dalam anime Stand By Me Doraemon diperlihatkan dalam beberapa tanda-
tanda yaitu Sinsign, yaitu bagaimana sebuah tanda berupa bentuk dan rupanya dalam
kenyataan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Stand By Me Doraemon terdapat
sembilan budaya Jepang Aisatsu yang direpresentasikan melalui tanda (sign) mfia
visual gambar, diantaranya (1) Aisatsu saat pertama kali bertemu, (2) Aisatsu saat
bertemu kembali, (3) Aisatsu pada saat berpisah, (4) Aisatsu pada saat berpamitan, (5)
Aisatsu permintaan maaf, (6) Aisatsu pada saat terlambat, (7) Aisatsu berdasarkan
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waktu, (8) Aisatsu menyatakan terima kasih, (9) Aisatsu menawarkan
makanan atau minuman. Di dalam 9 jenis aisatsu yang ditemukan di dalam anime Stand
By Me Doraemon ditemukan 17 data yang telah disajikan ke dalam tabel kategori
aisatsu.
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